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Abstrak
Vaksin Covid-19 merupakan upaya penanganan untuk menekan angka pasien positif Covid-19, akan
tetapi karena banyaknya informasi palsu atau “hoax” yang beredar di media sosial semakin menambah
buruk keadaan. Kominfo mencatat media sosial Facebook adalah yang paling banyak terdapat hoax
vaksin Covid-19. Dengan adanya hal tersebut, maka sudah menjadi suatu kebutuhan bahwa pentingnya
literasi digital ditengah masyarakat saat ini. Tujuan penelitian ini untuk melihat adanya pengaruh tingkat
literasi digital ibu-ibu rumah tangga terhadap tingkat kepercayaan hoax vaksin Covid-19 di Facebook.
Metode dalam penelitian ini dengan metode kuantitatif, menggunakan rumus unkwon population
sehingga mendapat 96 responden. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh antara tingkat literasi
digital ibu-ibu rumah tangga terhadap tingkat kepercayaan hoax vaksin Covid-19 di Facebook sebesar
48.3% dengan kategori lemah, sedangkan sisanya sebesar 51.7% dipengaruhi oleh faktor diluar variabel
penelitian ini. Hal tersebut mendukung bahwa literasi sangat penting bagi masyarakat Indonesia
ditengah banjirnya informasi seperti sekarang ini. Perlunya sosialisasi ke masyarakat bagi pihak-pihak
terkait agar menjadikan netizen Indonesia lebih cerdas dan bijak menggunakan internet.

Kata Kunci: Hoax, Facebook, Vaksin Covid-19 .

Abstract
The covid-19 vaccine is a treatment effort to reduce the number of positive covid-19 patients, but
because there is a lot of false information or “hoaxes” circulating on social media, it is getting worse.
Kominfo noted that Facebook social media has the most hoaxes about the Covid-19 vaccine. With this, it
has become a necessity that the importance of digital literacy in today’s society. The purpose of this
study was to see the effect of the level of digital literacy of housewives on the level of trust in the
Covid-19 vaccine hoax on Facebook. The method in research with quantitative methods, using the
unknown population formula so as to get 96 respondents. The results showed that there was an influence
between the level of digital literacy of housewives on the level of trust in the Covid-19 vaccine hoax on
Facebook by 48.3% with a weak category, while the remaining 51.7% was influenced by factors outside
the variables of this study. This supports that digital literacy is very important for Indonesians amid the
flood of information as it is today. The need for socialization to the community for related parties in
order to make Indonesian netizens smarter and wiser in using the internet.

Keywords: Hoax, Facebook, and the Covid-19 vaccine.
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PENDAHULUAN
Kejahatan dalam menggunakan

media sosial di tengah pendemi Covid-19
ini sangat rentan untuk dilakukan dengan
menyebarkan berita hoax, sehingga secara
tidak langsung dapat meresahkan
masyarakat umum. Terutama masyarakat
awam yang ketika mendapatkan informasi
langsung ditelan begitu saja tanpa adanya
penelusuran lebih lanjut tentang
kebenarannya (Kosasih, dkk, 2020).
Peredaran hoax melonjak sejalan
dimulainya program vaksinasi Covid-19
secara nasional sejak diluncurkan 13
Januari 2021 lalu. Banyak informasi tidak
benar soal vaksin hadir di masyarakat.
Banyaknya oknum yang tidak
bertanggung jawab membuat dan
menyebarkan hoax menambah kegaduhan
karena masyarakat banyak termakan hoax
(Bahri, 2021).

Facebook sebagai media sosial yang
banyak digunakan dalam penyebaran
berita hoax tentu tak luput dari penyebaran
isu-isu yang receh hingga yang sensitif
hingga menimbulkan kontroversi di
tengah masyarakat. Salah satu isu yang
kini tengah banyak diperbincangkan
terkait Covid-19 yaitu mengenai adanya
vaksin yang digadang-gadang sebagai
solusi dalam menghadapi wabah ini, hoax
mengenai vaksin Covid-19 juga tak kalah
santer disebarkan (Chairunnisa, dkk,
2020).

Dilansir dari (Liputan 6.com),
Kementrian Komunikasi dan Informatika
Indonesia telah melaporkan temuan hoax
seputar vaksin Covid-19. Sebaran hoax
paling banyak ditemukan di media sosial
Facebook, disana terdapat 1.777 konten
hoax seputar vaksin Covid-19. Data juga
menunjukkan, media sosial Facebook
menempati urutan tertinggi penyebaran
hoax Covid-19 dengan jumlah 2.784
konten. Selanjutnya, Twitter dengan 520
konten, Youtube ditemukan sebanyak 49
konten, dan juga Instagram 24 konten.

Penyebaran hoax di tanah air
semakin memperihatinkan seiring
meningkatnya akses internet. Ironisnya
para tersangka penyebaran hoax ini
didominasi dari kaum para ibu rumah
tangga. Penyebaran hoax di tanah air
semakin memprihatinkan seiring
meningkatnya akses internet. Ironisnya
para tersangka penyebaran hoax ini
didominasi dari kaum ibu rumah tangga.
Lemahnya literasi media digital menjadi
salah satu pendorong maraknya dampak
negatif penggunaan internet seperti
informasi hoax, pelanggaran privasi,
cyberbullying, konten kekerasan hingga
pornografi. Ketidaktahuan atas cek fakta
di media sosial oleh masyarakat terutama
kaum ibu-ibu berakibat fatal, mereka bisa
terkena tindak pidana UU ITE oleh pihak
kepolisian (Hapsari, dkk, 2021).

Gambar 1. Hoax Vaksin Covid-19 di
Facebook

(Sumber: Facebook, 2022)
Dalam konteks penelitian di

Indonesia menurut (Fitriyarini, 2016;
Rahmawan et al., 2019; Setyaningsih,
2017), salah satu teori yang digunakan
adalah teori Uses and Gratification. Teori
ini berasumsi bahwa individu merupakan
khalayak aktif yang dapat memilih
informasi dan media sendiri sesuai dengan
kebutuhan masing-masing. Asumsi ini
relevan dengan salah satu keterampilan
dalam literasi digital yang menuntut
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khalayak dapat mengidentifikasi
kebutuhan informasi serta memilih media
yang tepat dengan bertujuan untuk
mengetahui keterampilan khalayak dalam
menggunakan media digital (Putri &
Nindi, 2019).

Hubungan perkembangan teknologi
dan media sosial Facebook dalam sebuah
penyampaian informasi berkaitan dengan
teori Uses and Gratification dalam
komunikasi, dimana dalam teori Uses and
Gratification berasumsi bahwa khalayak
dianggap aktif serta memiliki kemampuan
untuk memilih dan menetukan media
sesuai dengan kebutuhan mereka
masing-masing yang juga berati bahwa
setiap informasi atau pesan yang sama
tidak akan memberikan efek yang sama
bagi semua orang.

Lokasi penelitian di wilayah Kab.
Kuantan Singingi terkhususnya pada
ibu-ibu rumah tangga pengguna Facebook
di Kec. Singingi Hilir. Pemilihan wilayah
ini dipilih karena wilayah Kec. Singingi
Hilir adalah wilayah yang paling dekat
dengan Ibukota Provinsi Riau yakni Kota
Pekanbaru. Dengan jarak yang dapat
ditempuh kurang lebih sekitar 2 jam 35
menit atau sekitar 100,3 Km dari Kec.
Singingi Hilir menuju Kota Pekanbaru
(Kuansing.com)

Sebelumnya juga Kab. Kuantan
Singingi termasuk salah satu Kabupaten di
Provinsi Riau yang berada pada status
zona hijau di Tahun 2020 diantara
kabupaten-kabupaten lainnya yang ada di
Provinsi Riau. Namun, akhirnya
ditemukan kasus pasien positif Covid-19
pada bulan Juli-Juni yang berada di
wilayah Kec. Singingi Hilir tepatnya di
Desa Suka Maju akibat tertular warga
Batam, yang merupakan kerabat warga di
Kec. Singingi Hilir yang berkunjung dan
tinggal selama dua bulan di Kec. Singingi
Hilir (Kumparan.com)

Penelitian sejenis yang telah
dilakukan sebelumnya sebagai gambaran
peneliti yakni penelitian yang dilakukan

Fauzi & Marhamah (2021), yang
melakukan penelitian mengenai Pengaruh
Literasi Digital Terhadap Pencegahan
Informasi Hoaks Pada Remaja Di
SMANegeri 7 Kota Lhokseumawe.
Hasilnya secara signifikan literasi digital
berpengaruh terhadap penyebaran
informasi hoaks sebesar 20,6%. Hal
tersebut menunjukkkan bahwa tingkat
literasi yang tinggi menjadikan
penyebaran informasi hoaks bertambah
rendah. Dengan tingkat literasi digital
sebesar 56,94% dalam kategori tinggi, dan
tingkat penyebaran informasi hoaks pada
remaja di Kota Lhokseumawe sebesar
69,44% dalam kategori rendah.Hasil
menunjukkan semakin tinggi tingkat
literasi digital maka pengetahuan akan
semakin baik dan bertambah oleh sebab
itu tingkat penyebaran informasi hoaks
pada remaja di Kota Lhokseumawe
bertambah rendah.

Rumusan masalah dari pemaparan
pada topik diatas adalah “Bagaimana
Pengaruh Tingkat Literasi Digital Ibu-ibu
Rumah Tangga terhadap Tingkat
Kepercayaan Hoax Vaksin Covid-19 di
Facebook”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui “Seberapa Besar Pengaruh
Tingkat Literasi Digital Ibu-ibu Rumah
Tangga terhadap Tingkat Kepercayaan
Hoax Vaksin Covid-19 di Facebook”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan

metode kuantitatif dengan jenis
pendekatan deskriptif. Lokasi penelitian di
Kec. Singingi Hilir. Penelitian melakukan
dengan menyebarkan kuesioner online
dengan google form kepada ibu-ibu rumah
tangga di Kec. Singingi hilir yang aktif
menggunakan Facebook. Dan jadwal
penelitian Oktober-Desember 2022.

Kedua variabel yang diukur antara
lain Literasi Digital (X) sebagai variabel
yang mempengaruhi variabel lain,
sedangkan Kepercayaan Hoax Vaksin
Covid-19 di Facebook (Y) sebagai
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Variabel yang di pengarui oleh variabel
lain.

Populasi dan sampel
Populasi adalah keseluruhan objek

penelitian (Hardani, dkk., 2020). Maka
populasi yang dijadikan objek penelitian
adalah ibu-ibu rumah tangga yang
berdomisili di Kecamatan Singingi Hilir,
yang berusia 18-53 tahun yang
menggunakan media sosial secara aktif
terkhusus media sosial Facebook. Karena
tidak diketahuinya berapa pastinya dan
dimana saja jumlah populasi ibu-ibu maka
peneliti menggunakan rumus unknow
population dalam menetukan jumlah
responden.

Dalam penelitian ini menggunakan
simpel random sampling, yang berati
memberikan kesempatan yang sama bagi
responden.

𝑛 = 𝑍2

4
µ2

Keterangan :
n = Jumlah Sampel
Z = Tingkat keyakinan sampel yang

dibutuhkan dalam penelitian, pada α
= 5% (derajat keyakinan ditentukan
95%) maka Z = 1,96

µ = Margin of error, tingkat kesalahan
yang ditolerir (ditentukan 10%).
Maka berdasarkan dengan

menggunakan rumus Unknown Population
diatas, maka diperoleh perhitungan
besarnya sampel 96 Responden dalam
penelitian ini.

Teknik pengumpulan data
Data sekunder diperoleh secara

tidak langsung dari orang lain, kantor
yang berupa laporan, profil, buku
pedoman, atau pustaka (Hardani, dkk.,
2020). Data primer dalam suatu penelitian
diperoleh langsung dari sumbernya
dengan melakukan pengukuran,
menghitung sendiri dalam bentuk angket,
observasi, wawancara dan atau lain
sebagainya (Hardani, dkk., 2020)

Kuesioner

Kuesioner sering menggunakan
daftar periksa (checklist) dan skala
penilaian (Hardani, dkk., 2020). Peneliti
menggunakan skala likert pada penelitian
ini dengan menggunakan empat alternatif
jawaban untuk mempermudah responden
dalam menegaskan pilihan yang pasti
diantara keempatnya, alternatif dari
pernyataan itu bertujuan untuk
mempersempit jawaban yang tidak
diperlukan sehingga reponden hanya fokus
pada pilihan yang tersedia.

Dokumentasi
Dokumentasi juga bisa diartikan

sebagaimana dilakukan untuk mencari
data dan informasi pra riset melalui jurnal
ilmiah, buku-buku referensi dan bahan
yang tertera di perpustakaan (Hardani,
dkk., 2020). Penelit melakukan
pengumpulan postingan terhadap media
sosial Facebook dan beberapa akun
Facebook ibu-ibu rumah tangga yang
membagikan hoax vaksin Covid-19.

Observasi
Observasi adalah metode

pengumpulan data dimana penelitian atau
kolaboratornya mencatat informasi
sebagaimana yang mereka saksikan
selama penelitian (Gautama, 2017).
Peneliti melakukan observasi awal dengan
mengamati akun Facebook ibu-ibu rumah
tangga atau ibu-ibu rumah tangga yang
aktif menggunakan Facebook serta juga
mengamati apa saja hoax yang beredar di
Facebook termasuk mengenai vaksin
Covid-19.

Operasional variabel
Literasi digital : kultural, kognitif,

konstruktif, komunikatif, kepercayaan diri,
kreatif, kritis, dan civic atau bertanggung
jawab menurut (Douglas A.J Belshaw,
2011)

Kepercayaan hoax vaksin
Covid-19 di Facebook: Tahu, memahami,
aplikasi, analisis, evaluasi menurut
(Kaptiputra, 2017).

Teknik analisis data
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Uji validitas
Validitas adalah tingkat keandalan

dan kesalahan alat ukur yang
dipergunakan untuk mendapatkan data itu
valid atau dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur
(Hardani, dkk., 2020).

Uji reliabilitas
Uji reliabilitas adalah alat untuk

mengukur indikator dari variabel
konstruk. Statiscal product and service
solutions (SPSS 22 for windows)
memberikan fasilitas untuk mengukur
reliabilitas dengan uji statistik cronbach
alpha (Hardani, dkk., 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peneliti melakukan penyebaran

angket melalui Google Form dengan
jumlah responden 96 dan menyebarkan
secara online yang berisi 24 pernyataan
untuk variabel Independen (X) tingkat
literasi digital ibu-ibu rumah tangga dan 9
pernyataan untuk variabel Dependent (Y)
tingkat kepercayaan hoax vaksin Covid-19
di Facebook.

Tabel 1. Hasil Korelasi Tingkat Literasi
Digital Terhadap Tingkat Kepercayaan Hoax

Vaksin Covid-19 di Facebook
Correlations

Literasi
Digital

Kepercayaa
n Hoax

Literasi
Digital

Pearson
Correlatio
n

1 ,695**

Sig.
(2-tailed) ,000

N 96 96
Kepercaya
an Hoax

Pearson
Correlatio
n

,695** 1

Sig.
(2-tailed) ,000

N 96 96
Sumber: Data Peneliti, 2022

Dari data diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa antara variabel tingkat
literasi digital ibu-ibu rumah tangga (X)
dengan variabel tingkat kepercayaan hoax
vaksin Covid-19 di Facebook (Y)
mempunyai hubungan yang sangat kuat

karena mempunyai nilai korelasi sebesar
0,695.

Tabel 3. Uji Koefisien
Model Summaryb

Mod
el R

R
Squa
re

Adju
sted
R

Squa
re

Std. Error of
the Estimate

1 0,695a ,483 ,477 2,43663
a. Predictors: (Constant), Literasi Digital

b. Dependent Variable: Kepercayaan

Sumber: data peneliti, 2022
Nilai R yang merupakan simbol dari

koefisien. Pada tabel diatas nilai kolerasi
adalah 0,695. Nilai ini dapat
diinterpretasikan bahwa hubungan kedua
variabel penelitian berada pada kategori
cukup. Melalui tabel diatas juga diperoleh
nilai R Square atau koefisien Determinasi
(KD) yang menunjukkan seberapa bagus
model regresi yang dibentuk oleh interaksi
variabel bebas dan variabel terikat. Nilai
KD yang diperoleh adalah 48,3%.
Sehingga dapat ditafsirkan bahwa variabel
bebas X memiliki pengaruh kontribusi
sebesar 48,3% terhadap variabel Y.

Tabel 2. Uji Hipotesis (t)
Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Stan
dardi
zed
Coef
ficie
nts

T Sig.B
Std.
Error Beta

1 (Con
stant
)

4,712 2,702 1,744 ,084

Liter
asi
Digit
al

,315 ,034 ,695 9,370 ,000

a. Dependent Variable: Kepercayaan
Sumber: Data Peneliti, 2022

Jika t hitung lebih besar dari ttabel
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dari
hasil perhitungan thitung sebesar 9,370
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dibandingkan dengan ttabel (db = 94) yaitu
1,985 taraf signifikan 5%, jadi t hitung > t
tabel maka Ha diterima dan Ho di tolak.
Dengan kata lain menolak hipotesis nol
(Ho) dan menerima hipotesis alternatif
(Ha) untuk pengujian kedua variabel.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel X terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap variabel Y. Dari hasil
pengujian hipotesis tersebut terbukti
bahwa “Terdapat Pengaruh Tingkat
Literasi Digital Ibu-ibu Rumah Tangga
Terhadap Tingkat Kepercayaan Hoax
Vaksin Covid-19 di Facebook”.

Setelah rhitung diketahui sebesar
0,442 maka selanjutnya untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel X
terhadap variabel Y dengan menggunakan
koefisien determinan r2 yang dinyatakan
dalam persentase.
Hasilnya sebagai berikut :

R2 = (0,695)2 x 100%
= 0,483 x 100%
= 48,3%

Pembahasan
Untuk mengetahui pengaruh

tingkat literasi digital ibu-ibu rumah
tangga terhadap tingkat kepercayaan hoax
vaksin Covid-19 di Facebook, peneliti
menggunakan indikator tingkat literasi
digital yaitu kultural, kognitif, konstruktif,
komunikatif, kepercayaan diri, kreatif,
kritis, dan civic untuk melihat adanya
kepercayaan hoax vaksin Covid-19 di
Facebook dengan indikator tahu,
memahami, aplikasi, analisis, dan
evaluasi.

Hasil menunjukkan bahwa adanya
pengaruh antara tingkat literasi digital
ibu-ibu rumah tangga di Kec. Singing
Hilir terhadap tingkat kepercayaan hoax
vaksin Covid-19 di Facebook yang
terbukti dari nilai thitung = 9,370 > ttabel =
1,985 dan sig yaitu 0.000 < 0,05 dengan
lebih besar t hitung dari t tabel .

Maka hipotesis yang menyatakan
bahwa tingkat literasi digital ibu-ibu

rumah tangga berpengaruh terhadap
tingkat kepercayaan hoax vaksin Covid-19
di Facebook dapat diterima. Artinya
adalah tingkat literasi digital ibu-ibu
rumah tangga (X) berpengaruh signifikan
terhadap tingkat kepercayaan hoax vaksin
Covid-19 di Facebook (Y). Dengan
berdasarkan dari hasil pengujian hipotesis
tersebut terbukti bahwa “Terdapat
Pengaruh Tingkat Literasi Digital Ibu-Ibu
Rumah Tangga Terhadap Tingkat
Kepercayaan Hoax Vaksin Covid-19 di
Facebook”.

Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa persentase pengaruh
tingkat literasi digital ibu-ibu rumah
tangga terhadap tingkat kepercayaan hoax
vaksin Covid-19 di Facebook adalah
sebesar 48,3%, sedangkan persentase
sisanya yaitu sebesar 51,7% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam variabel penelitian ini. Hasil dari uji
determinasi hasil yang didapatkan sebesar
48,3% termasuk dalam kategori lemah.

Sedangkan untuk hasil Tingkat
literasi responden pada penelitian ini
terlihat cukup baik sebesar 54.1% dengan
kategori tinggi sedangkan untuk tingkat
kepercayaan responden mengenai hoax
vaksin Covid-19 di Facebook sebesar
51.0% dengan kategori sangat rendah.

Hasil tersebut menjelaskan bahwa
rata-rata subjek penelitian memiliki
tingkat kepercayaan hoax vaksin Covid-19
di Facebook yang rendah dikarenakan
lebih kritis dan memilih dan memilah
informasi. Mereka tidak mempercayai
segala informasi yang ada di Facebook
termasuk mengenai vaksin Covid-19. Hal
ini didukung dengan tingkat literasi
ibu-ibu rumah tangga yang sudah cukup
baik sehingga penelitian ini sejalan tingkat
kepercaayaan mengenai hoax vaksin
Covid-19 di Facebook menurun.

Dalam penelitian ini responden
mampu mengkritis dan menganalisa
informasi yang mereka terima di media
sosial termasuk Facebook terkait hoax
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vaksin Covid-19. Banyaknya responden
yang masih menggunakan media sosial
Facebook karena mereka sebagai ibu
rumah tangga media sosial facebook
adalah yang paling mudah dijangkau atau
dipahami bagi mereka sesama kalangan
ibu rumah tangga. Bukan hanya sekedar
pemenuhan kebutuhan informasi yang
penting seperti kesehatan termasuk vaksin
Covid-19, tetapi juga informasi mengenai
sekolah anak, posyandu, kajian rutin,
arisan atau bahkan sekedar mendapat
kebutuhan pemenuhan sehari-hari.
Sepertinya misalnya ada yang
menggunakan Facebook sebagai akun
media jual-beli, makanan, sayur-lauk-pauk
mentah dan matang, dan kebutuhan
lainnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
teori uses and gratification, bahwa
pengguna media “user” memainkan peran
aktif untuk memilih dan menggunakan
dan memaknai media yang mereka pilih.
Audiens juga dianggap mempunyai
kebebasan untuk memutuskan bagaimana
mereka memilih menggunakan medianya
dan bagaimana pengguna mendapatkan
suatu dampaknya dari media yang mereka
pilih. Dengan begitu banyaknya pilihan
media yang ada, maka audiens memilih
media itu berdasarkan dengan pilihan
kebutuhan mereka masing-masing yang
didukung dengan berdasarkan
faktor-faktor sosial dan juga faktor
psikologis audiens itu sendiri.

Pada penelitian ini juga sama
dengan hasil penelitian yang dilakukan
Fauzi & Marhamah (2021), yang
melakukan penelitian mengenai Pengaruh
Literasi Digital Terhadap Pencegahan
Informasi Hoaks Pada Remaja Di
SMANegeri 7 Kota Lhokseumawe.
Hasilnya secara signifikan literasi digital
berpengaruh terhadap penyebaran
informasi hoaks sebesar 20,6%. Hal
tersebut menunjukkkan bahwa tingkat
literasi yang tinggi menjadikan
penyebaran informasi hoaks bertambah

rendah. Dengan tingkat literasi digital
sebesar 56,94% dalam kategori tinggi, dan
tingkat penyebaran informasi hoaks pada
remaja di Kota Lhokseumawe sebesar
69,44% dalam kategori rendah.

Hasil menunjukkan semakin tinggi
tingkat literasi digital maka pengetahuan
akan semakin baik dan bertambah oleh
sebab itu tingkat penyebaran informasi
hoaks pada remaja di Kota Lhokseumawe
bertambah rendah. Sejalan dengan hasil
penelitian peneliti, semakin tinggi tingkat
literasi digital ibu-ibu rumah tangga maka
semakin rendah tingkat kepercayaan hoax
vaksin Covid-19 di Facebook.

PENUTUP
Pada penelitian ini diperoleh hasil

hipotesis dengan ha diterima dan ho
ditolak yang berati bahwa dengan
demikian dapat disimpulkan tingkat
literasi digital ibu-ibu rumah tangga
berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan
hoax vaksin Covid-19 di Facebook
sebesar 48.3% dengan kategori lemah
sedangkan sisanya 51.7% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti di
penelitian ini.

Hasil penelitian mengenai tingkat
literasi digital ibu-ibu rumah tangga
mendapatkan hasil persentase sebesar
54.1% dengan kategori tinggi, sedangkan
untuk hasil tingkat kepercayaan hoax
vaksin Covid-19 di Facebook
persentasenya sebesar 51.0% dengan
kategori rendah. Artinya semakin tinggi
tingkat literasi digital maka akan semakin
rendah kepercayaan mengenai hoax vaksin
Covid-19.

Penelitian ini dapat menjadi
pengingat agar masyarakat meningkatkan
kesadaran dalam literasi media digital
untuk menghindari perilaku menyebarkan
hoax dan mengurangi tingkat kepercayaan
mengenai segala jenis hoax. Peran
pemerintah juga sangat penting untuk
menciptakan generasi masyarakat
Indonesia yang cerdas dan bijak
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menggunakan internet, baik itu
pemerintah pusat, bahkan instansi tertentu
guna menurunkan angka penyebaran hoax
di media sosial. Pihak-pihak yang
dianggap penting atau memiliki ilmu
pengetahuan termasuk kesehatan juga
perlu adanya memberikan edukasi kepada
masyarakat mengenai kebeneran informasi
agar tidak menimbulkan keresahan dan
kecemasan termasuk hoax mengenai
vaksin Covid-19.

Kepada peneliti selanjutnya
diharapkan untuk dapat meneliti literasi
digital dan hoax lebih luas lagi, agar
populasi dan sampel mendapat persepsi
yang lebih beragam.

UCAPAN TERIMA KASIH
Terimakasih kepada ALLAH

SWT, kepada kedua orang tua yang selalu
mendukung dan mendoakan peneliti
dalam menyelesaikan penelitian ini.
Kemudian dosen pembimbing yang selalu
memberikan saran dan masukannya, dan
seluruh pihak-pihak yang membantu
peneliti dalam menyelesaikan penelitian
ini.
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